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ORINEWS.id – Walikota Semarang, Hevearita Gunaryanti Rahayu
(HGR) alias Mbak Ita dan suaminya, Alwin Basri (AB) diduga
terima  fee  Rp2  miliar  dari  pengaturan  proyek  penunjukan
langsung (PL) di tingkat kecamatan di lingkungan Pemerintah
Kota (Pemkot) Semarang TA 2023.

Wakil Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), Ibnu Basuki
Widodo mengatakan, pada November 2022, tersangka Alwin selaku
Ketua Komisi D DPRD Provinsi Jawa Tengah periode 2019-2024
memanggil Eko Yuniarto (EY) dan Suroto (SO) selaku Camat Genuk
untuk menghadap ke ruangannya di Kantor DPRD Provinsi Jawa
Tengah.

“Pada  pertemuan  tersebut,  AB  meminta  kepada  EY  untuk
memberikan proyek PL pada tingkat kecamatan di Kota Semarang
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senilai Rp20 miliar yang dalam pelaksanaannya akan dikoordinir
oleh M (Martono). Dan atas hal tersebut, AB meminta komitmen
fee kepada M sebesar Rp2 miliar,” kata Ibnu kepada wartawan di
Gedung  Merah  Putih  KPK,  Jalan  Kuningan  Persada  Kav  4,
Setiabudi,  Jakarta  Selatan,  Rabu,  19  Februari  2025.

Selanjutnya pada Desember 2022 kata Ibnu, Eko menyampaikan
permintaan dari Alwin kepada seluruh camat di Kota Semarang,
dan atas permintaan dari Alwin tersebut, seluruh camat di Kota
Semarang menyanggupi permintaan pemberian komitmen fee untuk
PL pada tingkat kecamatan.

“Bahwa pada sekitar Desember 2022, M menyerahkan uang senilai
Rp2  miliar  kepada  AB  sebagai  komitmen  fee  proyek  PL
Kecamatan,”  ungkap  Ibnu.

Tersangka Martono kata Ibnu, selanjutnya memerintahkan Suwarno
(S) selaku Sekretaris Gapensi Kota Semarang, dan Siswoyo (SI)
selaku Wakil Sekretaris Gapensi Kota Semarang untuk menunjuk
koordinator lapangan yang akan berkomunikasi dengan para camat
terkait pelaksanaan proyek PL dari setiap kecamatan tersebut.

Selanjutnya  pada  Maret  2023,  saat  pelaksanaan  Rapat  Pleno
Gapensi Kota Semarang tahun 2023, Martono menyampaikan kepada
seluruh  anggota  Gapensi  Kota  Semarang,  bahwa  Gapensi  Kota
Semarang mendapatkan jatah proyek PL pada tingkat kecamatan di
Kota Semarang, dan bagi yang berminat untuk mendapatkan proyek
PL  pada  tingkat  kecamatan  tersebut  harus  menyetorkan  uang
kepada Martono sebesar 13 persen dari nilai proyek sebelum
pekerjaan dimulai.

“Bahwa komitmen fee yang diterima oleh M atas permintaannya
kepada para kontraktor anggota Gapensi adalah senilai Rp1,4
miliar,” kata Ibnu.

Komitmen  fee  yang  diterima  Martono  tersebut  kata  Ibnu,
digunakan sesuai perintah Alwin, di antaranya untuk pengadaan
mobil hias dalam festival bunga yang diadakan Pemkot Semarang.



“Bahwa HGR mengetahui adanya komitmen fee tersebut dan meminta
M untuk menggunakan komitmen fee tersebut untuk kepentingan
Pemkot Semarang yang tidak dianggarkan dalam APBD,” pungkas
Ibnu.[]


